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Abstrak 

Ulkus diabetik merupakan salah satu komplikasi DM yang paling serius dan melumpuhkan. 

Prevalensi ulkus diabetik di Indonesia sebesar 15% dari penderita DM. Perawatan kaki 

merupakan upaya pencegahan primer terjadinya ulkus diabetik. Tujuan kegiatan ini adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan perawat dalam proses perawatan luka diabetes melitus 

setelah proses pelatihan. Upaya peningkatan pengetahuan perawat dalam proses perawatan luka 

DM dilakukan dengan metode pelatihan berupa mini workshop. Pelaksanaan kegiatan ini 

dilakukan oleh mahasiswa bersama dosen di Universitas Mega Buana Palopo. Adapun sasaran 

mitra adalah perawat di ruang perawatan bedah di rumah sakit Lamaddukelleng Kabupaten 

Wajo, jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak 36 peserta. Adapun sasaran mitra pada 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah perawat di ruang perawatan rumah sakit 

Lamadukkelleng Kabupaten Wajo. Hasil kegitan ini menunjukkan bahwa ada peningkatan 

pengetahuan perawat dalam proses perawatan luka. 
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PENDAHULUAN 

Ulkus   diabetik   merupakan   salah   satu   komplikasi   DM   yang   paling   serius   dan 

melumpuhkan.  Prevalensi  ulkus  diabetik  di  Indonesia  sebesar  15%  dari  penderita  DM. 

Perawatan kaki merupakan upaya pencegahan primer terjadinya ulkus diabetik. Penderita DM 

perlu mengetahui perawatan kaki diabetik dengan baik sehingga kejadian ulkus gangrene dan 

amputasi dapat dihindarkan (Novitasari, 2012).  

Salah satu upaya yang dilakukan  pada penderita diabetes dengan ulkus kaki adalah teknik 

perawatan luka. perawatan luka merupakan asuhan keseharian perawat di bangsal, terutama pada 

ruang perawatan medical surgical (Sinaga, 2012). Perawat mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam manajemen luka pada pasien, terutama di rumah sakit dimana pasien hampir 24 

jam dalam monitoring dan tanggung jawab perawat. Selama ini, perawat hanya fokus pada 

rutinitas penggantian balutan luka tanpa memperhatikan status kelembaban, monitoring kondisi 

jaringan dan juga asupan nutrisi pasien yang dapat mempercepat perbaikan jaringan. 

Perawat bertangggung jawab membantu klien memperoleh kembali kesehatan dan 

kehidupan mandiri yang optimal melalui proses pemulihan dengan biaya, waktu dan tenaga yang 

seminimal mungkin. Oleh karena itu, dalam hal ini perawat harus melakukan perawatan luka 

yang tepat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Potter & Perry, 2009 

dalam Naralia, 2015).Untuk dapat memberikan perawatan luka yang baik, diperlukan 

pengetahuan dan sikapyang baik pula tentang luka. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu 

manusia  dan  ini  terjadi  setelah  melakukan  penginderaan  terhadap  suatu  objek  tertentu. 
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Sedangkan Sikap adalah merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap 

suatu stimulus atau objek (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan dan sikap memiliki peran penting 

dalam pembentukan perilaku perawat.  

Pengetahuan  perawat  pada  area  bidang  perawatan  luka  masih  banyak  kita  temukan 

aktivitas wound care yang menggunakan metode konvensional / tradisional. Manajemen luka 

sebelumnya tidak mengenal adanya lingkungan luka yang lembab. Manajemen perawatan luka 

yang lama atau disebut  juga dengan metode  konvensional dimana hanya membersihkan luka 

dengan  normal  salin  atau  larutan  NaCl  0,9%  dan  ditambahkan  dengan  iodine  providine, 

kemudian ditutup dengan kassa kering. Tujuan dari balutan konvensional ini adalah untuk 

melindungi luka dari infeksi (Tiara 2012).  

Namun, ketika diteliti lebih lanjut cara penyembuhan seperti ini sama sekali tidak 

membantu  bahkan  beresiko  memperburuk  luka.  Menggunakan  antiseptik  pada  luka  dengan 

tujuan menjaga luka tersebut agar menjadi steril. Bahkan antiseptik seperti hydrogen peroxide, 

povidone  iodine,  acetic  acid  dan  chlorohexadine  selalu  digunakan  untuk  menangani  luka. 

Masalah utama yang timbul adalah antiseptik tersebut tidak hanya membunuh kuman-kuman 

yang ada, tapi juga membunuh leukosit dan jaringan fibroblast yang membentuk jaringan kulit 

baru. Hal ini dapat menyebabkan ganguan pada proses penyembuhan luka (Rohmayanti, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rasli tahun 2018 tentang hubungan antara pengetahuan dan 

sikap perawat dengan perawatan luka diabetes melitus menggunakan tehnik moist di RSUD 

Labuang Baji Makassar, berdasarkan hasil statistik terdapat hubungan  pengetahuan perawat 

dengan  perawatan  luka  diabetes  melitus  menggunakan  tehnik  moist  (p=0,016  <0,05)  dan 

terdapat hubungan sikap perawat dengan perawatan luka diabetes melitus menggunakan tehnik 

moist (p=0,044 <0,05).  

WHO menjelaskan bahwa diabetes adalah penyebab utama ketujuh kematian pada tahun 

2016. Diet sehat, aktivitas fisik teratur, mempertahankan berat badan normal dan menghindari 

penggunaan tembakau adalah cara untuk mencegah atau menunda timbulnya diabetes tipe 2. 

Diabetes dapat diobati dan konsekuensinya dihindari atau ditunda dengan diet, aktivitas fisik, 

pengobatan dan skrining dan pengobatan rutin untuk mencegah komplikasi. 

Di Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukelleng Kab. Wajo berdasarkan data observasi 

diperoleh perawat  yang  melakukan  perawatan  luka diabetes  secara  sederhana  sama  dengan 

perawatan luka biasa atau perawatan luka convensional, perawatan luka yang dilakukan ini juga 

memberi respon terhadap penyembuhan luka pasien dan lama waktu penyembuhan yang 

bervariasi. Dengan hal ini, maka pelaksana menyusun kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

tujuan ingin mengetahui pengetahuan perawat dalam perawatan luka diabetes mellitus di Rumah 

Sakit Umum Daerah Lamaddukelleng Kab. Wajo. 

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di di Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukelleng 

Kab. Wajo, kegiatan ini dilakukan pada tanggal 27 Agustus Tahun 2020. Adapun metode 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu metode observasi/studi awal, koordinasi, 

sosialisasi program, pelaksanaan program. Jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak 36 

peserta. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Pengetahuan Perawat Dalam Proses Perawatan Luka DM 

Pengetahuan Frekuensi % 
Baik 33 91,7 

                            Kurang                                             

3                                        8,3   

 

3 8,3 

 

Hasil keguatan ini menunjukkan pengetahuan perawat tentang perawatan luka diabetes 

millitus didominasi oleh kategori pengetahuan baik (91,7%). Hasil ini sejalan dengan  Chrisanto 

(2017)  yang  menunjukkan  bahwa dari  30  responden  didominasi  oleh  kategori  pengetahuan 

tinggi dengan hasil penelitian yakni 16 responden (53,3%) berpengetahuan baik, 11 responden 

(36,7%) memiliki pengetahuan cukup dan 3 responden (10,0%) memiliki pengetahuan yang 

kurang. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan peserta tentang perawatan luka ulkus diabetik 

dengan  metode  lembab  tergolong  tinggi  karena  data  menunjukkan  mayoritas  responden 

memiliki pengetahuan yang baik dan cukup. 

Shidi (2016) dari negara Oman memiliki temuan yaitu perawat berada dalam kategori 

rendah dalam pengetahuan akan perawatan luka. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan perawat dengan usia perawat (p=0,001) dan pengetahuan perawat dengan masa 

kerja perawat (p=0,001). Walaupun demikian, beberapa perawat merasa berharga saat melihat 

kemajuan  penyembuhan  luka pasien  yang mereka rawat.  Di  satu  sisi,  perawat  mengatakan 

bahwa perawat tidak dapat bekerja dengan lebih mandiri karena mereka memiliki pengetahuan 

akan pengelolaan luka tekan yang minim dan keterampilan perawatan luka yang tidak memadai. 

Deliana dan Megatsari (2018) menuliskan bahwa lingkungan pekerjaan dapat menjadikan 

seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan. Lingkungan pekerjaan yang didominasi 

dengan pengetahuan yang cukup kiranya dapat menjadi sarana informasi untuk lebih 

meningkatkan pengetahuan yang sudah dimiliki. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu manusia dan ini terjadi setelah melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia 

yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2012). Hasil ini sesuai dengan 

penelitian  oleh Septiyanti  (2017), bahwa terdapat  hubungan  pengetahuan  dan  sikap  dengan 

perawat tentang perawatan luka diabetes menggunakan teknik moistwound healing di rumah 

sakit Eka Hospital Pekanbaru dengan pengaruh bermakna yakni p value = 0,033. Hasil analisis 

OR = 4,03 (1,04-15,60) dengan demikian berarti perawat yang memiliki pengetahuan baik lebih 

berpeluang  sebesar  4  kali  memiliki  sikap  positif  jika  dibandingkan  dengan  perawat  yang 

memiliki pengetahuan yang kurang. 

Pengetahuan  perawat  sangat  berpengaruh  besar  terhadap  proses  perawatan  luka  pada 

pasien diabetes millitus, bila pengetahuan semakin meningkat maka teknik perawatan luka akan 

semakin baik. Pengetahuan yang telah didapatkan dari kegiatan ini berupa pelatihan perawatan 

luka sehingga akan diaplikasikan dalam proses perawatan luka di RSUD Lamaddukelleng 

Kabupaten Wajo. 
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SIMPULAN 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan menunjukkan bahwa ada 

peningkatan pengetahuan perawat dalam proses perawatan luka. Disarankan kepada rumah sakit 

agar untuk meningkatkan kualitas dalam memberikan perawatan luka kepada pasien diabetes 

millitus yang mengalami luka diabetik. Serta dapat menjadi bahan referensi untuk meningkatkan 

pengetahuan terkait masalah intervensi dalam pemberian perawatan luka pada pasien diabetes 

militus. 
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